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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan evaluasi manajemen teaching 

factory pada unit produksi training hotel SMK Kridawisata Bandar lampung 

menggunakan model analisis CIPP, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Evaluasi Konteks (Context), meliputi;  

a. Dukungan lingkungan fisik terhadap program teaching factory, sangat 

baik, yang dibuktikan dengan hasil penelitian menunjukan bahwa SMK 

Kridawisata Bandar Lampung, memiliki lokasi yang strategis, berada di 

jalur industri dan perkotaan Bandar Lampung, prasarana gedung sekolah 

dan unit produksi merupakan hak miliki, akses sekolah sangat mudah 

untuk dijangkau.  

b. Dukungan budaya sekolah terhadap program teaching factory, sangat baik, 

yang dibuktikan dengan pemanfaatan unit produksi sebagai sumber belajar 

kewirausahaan dan praktik produktif bagi siswa. Pemanfaatan unit 

produksi tersebut menciptakan budaya industri bagi warga sekolah. 

Budaya industri dikembangkan melalui pemanfaatan lingkungan sekolah 
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seperti halnya dunia industri, dengan menanamkan nilai-nilai yang ada di 

industri seperti; kebersihan, ketertiban, disiplin dan bersikap ramah.  

2. Evaluasi Masukan (Input), terdiri dari: 

a. Kepemimpinan kepala SMK Kridawisata Bandar Lampung sudah sangat 

baik untuk mendukung program teaching factory, yang dibuktikan dengan 

kepala sekolah mampu menjadi figur keteladanan bagi warga sekolah. 

b. Pedoman pelaksanaan teaching factory masih kurang maksimal, yang 

dibuktikan dengan tidak tersedianya dokumen yang dijadikan acuan 

pelaksanaan program teaching factory. 

c. Akses dan mutu siswa baru kurang maksimal dalam mendukung program 

teaching factory, yang dibuktikan dengan tidak adanya kriteria khusus 

dalam penerimaan siswa baru. 

d. Standar akademik tenaga pendidik kurang maksimal, untuk mendukung 

program teaching factory, yang dibuktikan dengan masih rendahnya 

standar kualifikasi akademik bagi tenaga pendidik khususnya guru 

produktif yang berhubungan dengan pelaksanaan program teaching 

factory. Begitupula tenaga belum menjalankan tugasnya dengan maksimal, 

yang dibuktikan dengan buruknya pendokumentasian program teaching  

factory. 

e. Kecukupan efektifitas dan efesiensi sarana prasarana sangat baik, yang 

dibuktikan dengan kelengkapan sarana dan prasarana unit produksi. 

  

3. Evaluasi Proses (Process), terdiri dari: 
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a. Perencanaan program teaching factory masih kurang maksimal, yang 

dibuktikan dengan proses perencanaan belum melibatkan komite sekolah. 

b. Pelaksanaan program teaching factory kurang maksimal, yang dibuktikan 

dengan pengkoordinasian kegiatan dilaksanakan hanya melalui 

penempelan dan pembagian jadwal kegiatan kepada siswa, sedangkan 

pendampingan guru produktif saat kegiatan kurang terutama saat malam 

hari. 

c. Pengawasan program teaching factory kurang mendukung standar 

pengelolaan program, yang dibuktikan dengan tidak terlibatnya 

stakeholder ekstern (komite) dalam pengawasan program teaching factory. 

 

 

4. Evaluasi Produk (Product), terdiri dari: 

 

a. Mutu lulusan SMK Kridawisata Bandar Lampung tergolong baik,  

dibuktikan dengan mampu memenangkan berbagai kompetisi mengenai 

kompetensi kejuruan pariwisata, dan keterserapan lulusan dalam dunia 

kerja/industri. 

b. Kerjasama industri untuk perluasan lapangan kerja tergolong baik, 

dibuktikan dengan hasil temuan penelitian SMK Kridawisata Bandar 

Lampung memiliki mitra industri/industri rekanan sejenis yang tersebar di 

berbaggai wilayah termasuk Malaysia dan Belanda. Upaya yang dilakukan 

untuk menjalin kemitraan dengan industri di lingkungan kota Bandar 

Lampung adalah melalui program ”casual”.  
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5.2 Saran 

 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ketua Yayasan Krida Utama Bandar Lampung hendaknya mendesain ulang 

program teaching factory dengan menerapkan prinsip-prinsip Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS). Hal ini didasarkan pada hasil penelitian bahwa 

pengelolaan teaching factory belum menerapkan prinsip-prinsip MBS 

terutama prinsip, akuntabilitas, transparan dan partisipasi. 

 

2. Kepala SMK Kridawisata Bandar Lampung hendaknya meningkatkan 

kualitas input program, terutama sumberdaya manusia. Hal ini didasarkan 

pada hasil penelitian bahwa sumberdaya manusia penunjang program 

teaching factory masih rendah dalam bidang akademik. 

 

3. Sesegera mungkin dilakukan pembentukan ulang  manajemen teaching 

factory, dengan mengacu pada prinsip-prinsip MBS dan yang paling penting 

adalah dalam pembentukan manajemen tersebut melibatkan peranserta 

masyarakat (komite) seperti yang diamanatkan Kepmendiknas 

No.044/U/2002. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 

belum ada peran komite dalam pengelolaan program teaching factory 

 


